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Abstract 
Political apathy in the form of white group ( Abstentions ) in Indonesia continues to 
increase from year to year. This is evidenced through interviews conducted by the 
researchers among the 15 psychology students at Bina Nusantara . 12 of the 15 students 
admitted to not donate vote in the Presidential Election 2014. Meanwhile , 9 out of 15 
students are not able to mention the five principles of Pancasila correctly. Researchers 
using Spearman correlation test to measure the correlation between understanding of 
ideology Pancasila and political apathy of 200 psychology students at Bina Nusantara 
University. The result shows that the correlation is -.158 , which means understanding 
of Pancasila ideology and political apathy have a very weak and reverse correlation 
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Apatisme politik dalam bentuk golongan putih (golput) di Indonesia telah meningkat 
dari tahun ke tahun. Hal ini dibuktikan melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap 15 mahasiswa psikologi Bina Nusantara. 12 dari 15 mahasiswa mengaku 
tidak menyumbangkan suaranya pada Pilpres 2014. Semetara itu, 9 dari mahasiswa 
tidak mampu menyebutkan kelima sila Pancasila dengan benar. Peneliti menggunakan 
uji korelasi Spearman untuk mengetahui besaran hubungan antara variabel 
pemahaman ideologi Pancasila dan apatisme politik 200 mahasiswa psikologi Bina 
Nusantara. Hasil koefisien korelasi yang diperoleh adalah -.158 yang berarti 
pemahaman ideologi Pancasila dan apatisme politik memiliki hubungan yang sangat 
lemah dan tidak searah. 
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